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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pemberdayaan masyarakat 
melalui keberadaan Rumah Batik Cahayo Laut di Desa Segati serta 
mengidentifikasi berbagai kendala yang memengaruhi keberlanjutan 
program pemberdayaan. Permasalahan yang dihadapi meliputi keterbatasan 
sumber daya manusia, fasilitas produksi, kemampuan pemasaran, 
pengembangan inovasi motif, serta partisipasi masyarakat yang belum 
optimal. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan 
teknik pengumpulan data melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi. 
Informan penelitian terdiri atas pengelola, pengrajin batik, masyarakat, 
serta pihak terkait yang terlibat dalam kegiatan pemberdayaan. Analisis 
penelitian menggunakan empat aspek pemberdayaan masyarakat, yaitu 
enabling, empowering, protecting, dan supporting. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa proses pemberdayaan melalui Rumah Batik Cahayo 
Laut telah berjalan cukup baik. Aspek enabling terlihat melalui upaya 
menciptakan kesempatan bagi masyarakat untuk mengembangkan 
keterampilan membatik, sedangkan empowering diwujudkan melalui 
peningkatan kemampuan dan keterampilan pengrajin. Aspek protecting 
berkaitan dengan upaya menjaga keberlangsungan kegiatan masyarakat, 
sementara supporting diwujudkan melalui pendampingan dan dukungan 
terhadap kegiatan produksi serta pemasaran. Meskipun demikian, masih 
diperlukan peningkatan pembinaan, dukungan pemerintah, fasilitas 
produksi, strategi pemasaran, inovasi motif, dan partisipasi masyarakat. 
Penguatan aspek tersebut diharapkan mampu meningkatkan keberlanjutan 
Rumah Batik Cahayo Laut serta memberikan kontribusi terhadap 
peningkatan pendapatan dan kesejahteraan masyarakat Desa Segati. 

 
1. Pendahuluan 

Pemberdayaan masyarakat merupakan salah satu pendekatan strategis dalam pembangunan 
yang menempatkan masyarakat sebagai subjek utama dalam proses perubahan sosial dan ekonomi. 
Pemberdayaan tidak hanya diarahkan pada peningkatan pendapatan, tetapi juga mencakup 
peningkatan kemampuan, pengetahuan, keterampilan, akses terhadap sumber daya, serta 
kemampuan masyarakat dalam mengambil keputusan yang berkaitan dengan kehidupannya. 
Menurut Chambers (1995), pemberdayaan menekankan pentingnya memberikan ruang kepada 
masyarakat untuk mengembangkan kemampuan dan mengendalikan sumber daya yang dimilikinya. 
Sejalan dengan pandangan tersebut, Suharto (2005) menjelaskan bahwa pemberdayaan merupakan 
proses untuk meningkatkan kemampuan masyarakat agar mampu memenuhi kebutuhan, 
memecahkan persoalan, serta memperoleh kesempatan yang lebih besar dalam menentukan 
kehidupannya. Dengan demikian, pemberdayaan masyarakat dapat dipahami sebagai proses 
pembangunan yang berorientasi pada peningkatan kapasitas dan kemandirian masyarakat. 

Dalam konteks pembangunan daerah, pemberdayaan masyarakat memiliki hubungan erat 
dengan pemanfaatan potensi lokal. Setiap desa memiliki sumber daya sosial, budaya, ekonomi, dan 
lingkungan yang dapat dikembangkan menjadi kekuatan ekonomi masyarakat. Pemanfaatan potensi 
tersebut perlu dilakukan melalui pendekatan partisipatif sehingga masyarakat tidak hanya menjadi 
penerima manfaat pembangunan, tetapi juga terlibat dalam perencanaan, pelaksanaan, pengawasan, 
dan evaluasi program. Menurut Ife dan Tesoriero (2008), pemberdayaan masyarakat merupakan 
proses yang memberikan kesempatan kepada masyarakat untuk meningkatkan kapasitas dan 
kekuatan kolektif dalam mengendalikan berbagai sumber daya yang memengaruhi kehidupan 
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mereka. Oleh sebab itu, keberhasilan program pemberdayaan sangat ditentukan oleh sejauh mana 
masyarakat memperoleh kesempatan untuk berpartisipasi secara aktif. 

Salah satu bentuk pemberdayaan yang relevan dengan pengembangan potensi lokal adalah 
pengembangan ekonomi kreatif berbasis masyarakat. Ekonomi kreatif memanfaatkan kreativitas, 
keterampilan, pengetahuan, serta kekayaan budaya sebagai sumber penciptaan nilai ekonomi. 
Howkins (2001) menjelaskan bahwa ekonomi kreatif bertumpu pada kemampuan manusia dalam 
menghasilkan nilai ekonomi melalui gagasan dan kreativitas. Dalam perkembangannya, ekonomi 
kreatif dapat menjadi instrumen penting untuk meningkatkan pendapatan masyarakat sekaligus 
mempertahankan identitas budaya lokal. Produk kerajinan, seni, fesyen, kuliner, dan berbagai 
produk berbasis budaya dapat dikembangkan menjadi komoditas yang memiliki nilai ekonomi tinggi 
apabila dikelola secara profesional dan berkelanjutan. 

Dalam konteks masyarakat desa, pengembangan ekonomi kreatif memiliki potensi besar 
karena desa pada umumnya memiliki kekayaan budaya dan sumber daya lokal yang khas. Namun, 
keberadaan potensi tersebut belum secara otomatis menghasilkan peningkatan kesejahteraan 
masyarakat. Diperlukan pengelolaan yang baik, peningkatan kapasitas sumber daya manusia, 
dukungan kelembagaan, akses pasar, serta inovasi produk. Menurut Kurniawan dan Fauziah (2020), 
keberhasilan pemberdayaan ekonomi masyarakat sangat dipengaruhi oleh kemampuan pengelola 
dalam mengintegrasikan sumber daya lokal dengan kebutuhan pasar. Artinya, pengembangan usaha 
masyarakat perlu diarahkan tidak hanya pada aspek produksi, tetapi juga mencakup manajemen, 
pemasaran, inovasi, dan pengembangan jaringan usaha. 

Rumah Batik Cahayo Laut di Desa Segati Kecamatan Langgam Kabupaten Pelalawan 
merupakan salah satu bentuk konkret pengembangan ekonomi kreatif berbasis potensi lokal. 
Keberadaan rumah batik dapat menjadi media pemberdayaan karena memberikan ruang bagi 
masyarakat untuk memperoleh keterampilan, menghasilkan produk, membangun aktivitas ekonomi, 
dan mengembangkan identitas budaya daerah. Batik sebagai produk budaya memiliki nilai ekonomi 
sekaligus nilai sosial yang dapat memperkuat identitas masyarakat. Pengembangan batik lokal juga 
dapat menjadi sarana untuk menciptakan lapangan pekerjaan dan meningkatkan pendapatan 
masyarakat apabila dilakukan melalui sistem pengelolaan yang terencana. 

Aspek pengelolaan menjadi faktor penting dalam menentukan keberlanjutan program 
pemberdayaan. George dan Jones (2012) menjelaskan bahwa pengelolaan organisasi meliputi proses 
perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, dan pengendalian sumber daya untuk mencapai tujuan 
yang telah ditetapkan. Dalam konteks Rumah Batik Cahayo Laut, fungsi pengelolaan tersebut dapat 
diterapkan melalui perencanaan kegiatan produksi, pembagian tugas, pengembangan sumber daya 
manusia, pengelolaan keuangan, pengendalian kualitas produk, serta strategi pemasaran. Tanpa 
pengelolaan yang baik, potensi ekonomi yang dimiliki masyarakat akan sulit berkembang secara 
optimal. 

Selain pengelolaan internal, keberhasilan pemberdayaan juga membutuhkan dukungan 
pemerintah. Pemerintah desa memiliki posisi strategis dalam menyediakan kebijakan, fasilitas, 
pendampingan, pembinaan, serta akses terhadap sumber daya yang dibutuhkan masyarakat. Menurut 
Mardikanto dan Soebiato (2017), pemberdayaan masyarakat memerlukan proses pendampingan 
yang berkelanjutan karena masyarakat membutuhkan dukungan dalam meningkatkan kapasitas dan 
mengembangkan usaha. Pendampingan tersebut tidak seharusnya menciptakan ketergantungan, 
tetapi diarahkan agar masyarakat mampu mengelola kegiatan secara mandiri. 

Faktor sumber daya manusia juga menjadi bagian penting dalam pengembangan Rumah Batik 
Cahayo Laut. Keterampilan membatik perlu diikuti dengan kemampuan manajerial, pemasaran, 
penggunaan teknologi digital, pengembangan desain, dan pengelolaan usaha. Pada era digital, 
pemasaran produk tidak lagi terbatas pada pasar lokal. Pemanfaatan media sosial, marketplace, dan 
platform digital dapat memperluas jangkauan pemasaran serta memperkenalkan produk batik kepada 
konsumen di tingkat nasional maupun internasional. Menurut Kotler dan Keller (2016), pemanfaatan 
teknologi digital dalam pemasaran dapat memperluas interaksi antara produsen dan konsumen serta 
meningkatkan kemampuan organisasi dalam membangun hubungan dengan pasar. 

Selanjutnya, keberlanjutan pemberdayaan sangat bergantung pada kemampuan kelompok 
masyarakat untuk melakukan inovasi. Produk batik yang memiliki desain beragam dan mampu 
mengikuti perkembangan selera konsumen akan memiliki peluang lebih besar untuk bersaing. 
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Inovasi dapat dilakukan melalui pengembangan motif, kombinasi warna, diversifikasi produk, 
penggunaan bahan yang berbeda, maupun pengembangan produk turunan batik. Dengan demikian, 
inovasi tidak hanya meningkatkan nilai jual produk, tetapi juga memperkuat daya saing usaha 
masyarakat. 

Berdasarkan berbagai kajian tersebut, pemberdayaan melalui Rumah Batik Cahayo Laut dapat 
dipahami sebagai proses yang melibatkan beberapa komponen yang saling berkaitan, yaitu 
peningkatan kapasitas masyarakat, pengelolaan kelembagaan, pengembangan keterampilan, inovasi 
produk, dukungan pemerintah, akses pemasaran, dan partisipasi masyarakat. Keberhasilan program 
tidak cukup diukur dari prestasi atau keberhasilan produk menembus pasar, tetapi juga dari 
kemampuan program tersebut meningkatkan kemandirian dan kesejahteraan masyarakat secara 
berkelanjutan. Dengan demikian, pengembangan pengelolaan Rumah Batik Cahayo Laut perlu 
diarahkan pada penguatan kapasitas masyarakat sekaligus pembangunan sistem usaha yang 
profesional, partisipatif, inovatif, dan berkelanjutan. 
 
2. Tinjauan Pustaka  

Pemberdayaan masyarakat merupakan pendekatan pembangunan yang menempatkan 
masyarakat sebagai subjek yang memiliki kemampuan untuk mengidentifikasi potensi, mengelola 
sumber daya, serta menentukan arah pengembangan kehidupannya. Pemberdayaan tidak hanya 
dimaknai sebagai pemberian bantuan, tetapi sebagai proses peningkatan kapasitas agar masyarakat 
mampu mencapai kemandirian sosial dan ekonomi. Dalam konteks pembangunan desa, pendekatan 
ini menjadi penting karena masyarakat memiliki pengetahuan, keterampilan, sumber daya budaya, 
dan potensi ekonomi lokal yang dapat dikembangkan menjadi sumber kesejahteraan. Pemberdayaan 
yang efektif perlu dilaksanakan secara partisipatif, berkelanjutan, dan disesuaikan dengan 
karakteristik masyarakat serta potensi wilayah. 

Konsep pemberdayaan juga menekankan adanya proses peningkatan kemampuan 
masyarakat melalui penyadaran, penguatan kapasitas, pemberian akses, dan penciptaan kesempatan. 
Dengan demikian, masyarakat tidak hanya menjadi penerima program pemerintah, tetapi memiliki 
peran dalam perencanaan, pelaksanaan, pengawasan, dan evaluasi kegiatan. Pendekatan tersebut 
relevan dalam pengembangan usaha berbasis masyarakat karena keberlanjutan suatu program sangat 
bergantung pada tingkat kepemilikan dan partisipasi masyarakat. Penelitian mengenai industri batik 
di Desa Krebet, misalnya, menunjukkan bahwa pemberdayaan dapat dilakukan melalui 
pengembangan keterampilan, pemberian pengetahuan, pendampingan, pembagian tugas, serta 
penguatan aktivitas ekonomi dan pariwisata desa.  

Dalam konteks ekonomi lokal, pemberdayaan masyarakat memiliki hubungan yang erat 
dengan pengembangan ekonomi kreatif. Ekonomi kreatif mengandalkan kreativitas, pengetahuan, 
keterampilan, dan kekayaan budaya sebagai sumber penciptaan nilai ekonomi. Produk kreatif yang 
dikembangkan berdasarkan identitas lokal memiliki potensi untuk memberikan nilai tambah 
sekaligus mempertahankan keberadaan budaya masyarakat. Batik merupakan salah satu contoh 
produk ekonomi kreatif yang memiliki dimensi ekonomi dan budaya sekaligus. Pengembangan batik 
tidak hanya menghasilkan produk yang dapat dipasarkan, tetapi juga dapat menjadi sarana 
pelestarian budaya dan peningkatan pendapatan masyarakat. Kajian mengenai pengembangan batik 
tulis di Pekalongan menunjukkan bahwa ekonomi kreatif berbasis batik dapat diarahkan untuk 
meningkatkan pendapatan masyarakat sekaligus mempertahankan warisan budaya melalui pelatihan 
dan pembinaan yang berkelanjutan.  

Pengembangan ekonomi kreatif berbasis masyarakat membutuhkan pengelolaan yang baik. 
Pengelolaan mencakup perencanaan kegiatan, pengorganisasian sumber daya, pelaksanaan program, 
pengawasan, serta evaluasi. Dalam usaha masyarakat, aspek pengelolaan juga mencakup 
pengembangan sumber daya manusia, produksi, keuangan, pemasaran, inovasi, dan hubungan 
kelembagaan. Keterbatasan pada salah satu aspek tersebut dapat menghambat keberlanjutan usaha. 
Penelitian mengenai pengembangan ekonomi kreatif batik di berbagai daerah menunjukkan bahwa 
persoalan bahan baku, permodalan, pemasaran, inovasi desain, dan kapasitas sumber daya manusia 
masih menjadi tantangan yang perlu ditangani secara terpadu.  

Sumber daya manusia merupakan komponen utama dalam pemberdayaan ekonomi 
masyarakat. Keterampilan teknis membatik perlu didukung oleh kemampuan manajerial, kreativitas, 
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inovasi desain, pengelolaan usaha, serta kemampuan memanfaatkan teknologi. Peningkatan 
kapasitas masyarakat dapat dilakukan melalui pelatihan, bimbingan teknis, pendampingan, serta 
pembelajaran berkelanjutan. Penelitian Yafi'ah dan Yuanjaya menunjukkan bahwa pemberdayaan 
pengrajin batik dapat diperkuat melalui pemetaan potensi masyarakat, sosialisasi, pembentukan 
kelompok, pelatihan, bimbingan teknis, pemberian fasilitas, dan peningkatan aksesibilitas. Proses 
tersebut berkontribusi terhadap peningkatan pengetahuan, keterampilan, dan kondisi ekonomi 
masyarakat.  

Selain sumber daya manusia, partisipasi masyarakat merupakan faktor penting dalam 
menentukan keberhasilan pemberdayaan. Partisipasi menunjukkan keterlibatan masyarakat dalam 
keseluruhan proses program, bukan sekadar keterlibatan sebagai tenaga kerja. Masyarakat perlu 
memiliki ruang untuk menyampaikan gagasan, menentukan kebutuhan, mengembangkan produk, 
dan mengambil keputusan mengenai arah usaha. Semakin besar keterlibatan masyarakat, semakin 
kuat pula rasa memiliki terhadap program. Dalam pengembangan kerajinan batik, partisipasi 
masyarakat dapat diwujudkan melalui pembentukan kelompok pengrajin, pembagian pekerjaan, 
pengembangan desain, kegiatan produksi, pemasaran, dan pengelolaan usaha secara bersama. 
Pemerintah desa juga memiliki posisi strategis dalam menciptakan lingkungan yang mendukung 
pemberdayaan masyarakat. Dukungan pemerintah dapat diberikan dalam bentuk kebijakan, 
pendanaan, fasilitas produksi, pelatihan, promosi, pendampingan, serta pembukaan akses pasar. 
Hubungan antara pemerintah desa dan kelompok masyarakat perlu dikembangkan dalam bentuk 
kemitraan yang saling mendukung. Studi mengenai Batik Bomba di Desa Towale menunjukkan 
bahwa sinergi antara pemerintah desa dan komunitas lokal menjadi faktor penting dalam 
menggerakkan ekonomi kreatif berbasis budaya, terutama ketika produk lokal menghadapi 
keterbatasan permintaan dan persaingan pasar.  

Aspek pemasaran juga menjadi faktor penting dalam keberlanjutan ekonomi kreatif. Produk 
batik yang memiliki kualitas dan keunikan tidak akan memberikan manfaat ekonomi secara 
maksimal apabila tidak didukung akses pasar yang memadai. Perkembangan teknologi digital 
membuka peluang bagi kelompok masyarakat untuk memperluas pemasaran melalui media sosial, 
marketplace, dan berbagai platform digital. Oleh karena itu, kemampuan pemasaran digital perlu 
menjadi bagian dari proses pemberdayaan. Selain memperluas pasar, digitalisasi dapat membantu 
masyarakat membangun identitas merek, memperkenalkan keunikan motif lokal, serta menjangkau 
konsumen di luar wilayah desa. 

Inovasi produk merupakan aspek lain yang menentukan daya saing Rumah Batik Cahayo 
Laut. Inovasi dapat dilakukan melalui pengembangan motif, warna, desain, jenis produk, maupun 
diversifikasi produk turunan batik. Keterbatasan inovasi dapat menyebabkan produk sulit mengikuti 
perubahan selera konsumen. Penelitian mengenai pemberdayaan masyarakat melalui batik juga 
menunjukkan pentingnya peningkatan keterampilan desain dan teknik produksi sebagai bagian dari 
penguatan ekonomi kreatif.  

Berdasarkan kajian tersebut, pengembangan pemberdayaan pengelolaan Rumah Batik Cahayo 
Laut dapat dianalisis melalui keterkaitan antara partisipasi masyarakat, peningkatan kapasitas 
sumber daya manusia, pengelolaan usaha, dukungan pemerintah, inovasi produk, fasilitas 
produksi, dan akses pemasaran. Keberhasilan program tidak hanya dilihat dari kemampuan 
menghasilkan produk batik, tetapi juga dari sejauh mana program mampu meningkatkan 
kemandirian, pendapatan, keterampilan, dan partisipasi masyarakat. Dengan demikian, Rumah Batik 
Cahayo Laut dapat diposisikan sebagai instrumen pemberdayaan ekonomi lokal yang 
mengintegrasikan potensi budaya dengan pengembangan usaha masyarakat. Pendekatan tersebut 
sejalan dengan temuan penelitian terdahulu bahwa pengembangan batik berbasis masyarakat dapat 
menjadi sarana peningkatan ekonomi sekaligus pelestarian budaya apabila didukung oleh pelatihan, 
pendampingan, inovasi, dan akses pasar yang berkelanjutan. 

. 
 
3. Metode Penelitian  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif. 
Pendekatan ini bertujuan untuk memperoleh pemahaman yang mendalam mengenai pemberdayaan 
masyarakat melalui Rumah Batik Cahayo Laut di Desa Segati, Kecamatan Langgam, Kabupaten 
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Pelalawan. Penelitian kualitatif deskriptif digunakan untuk menggambarkan fenomena secara 
sistematis berdasarkan kondisi yang terjadi di lapangan melalui hasil wawancara, observasi, dan 
dokumentasi (Moleong, 2017). 
 
4. Hasil Dan Pembahasan 
 Berdasarkan hasil penelitian mengenai Evaluasi Pengelolaan Rumah Batik Cahayo Laut di 
Desa Segati, Kecamatan Langgam, Kabupaten Pelalawan, dapat disimpulkan bahwa secara umum 
pengelolaan Rumah Batik Cahayo Laut telah berjalan dengan cukup baik. Hal ini dapat dilihat dari 
beberapa indikator teori Pemberdayaan menurut Suharto yaitu Enabling  (menciptakan), 
Empowering  (memperkuat), Protecting  (melindungi), dan Supporting  (pendukung). 
 
1. Enabling (menciptakan) 
 Berdasarkan hasil wawancara dan observasi, Pemerintah Desa Segati telah berupaya 
mewujudkan indikator tersebut melalui pembentukan Rumah Batik Cahayo Laut, penyelenggaraan 
pelatihan, pemberian kesempatan yang sama kepada masyarakat untuk berpartisipasi, serta 
mendorong pengembangan kreativitas dalam menciptakan motif-motif batik khas Desa Segati. 
Namun demikian, masih diperlukan upaya untuk meningkatkan partisipasi masyarakat agar lebih 
banyak warga yang terlibat secara aktif dalam kegiatan membatik. Oleh karena itu, peneliti menilai 
bahwa indikator Enabling  (Menciptakan) telah berjalan dengan baik, meskipun masih terdapat 
beberapa aspek yang perlu ditingkatkan. 
 
2. Empowering (memperkuat) 
 Berdasarkan hasil wawancara dan observasi, Pemerintah Desa Segati telah berupaya 
mewujudkan indikator tersebut melalui penyelenggaraan pelatihan keterampilan membatik secara 
berkelanjutan serta penyediaan berbagai sarana dan prasarana yang mendukung kegiatan Rumah 
Batik Cahayo Laut. Meskipun demikian, masih terdapat beberapa kendala seperti keterbatasan 
fasilitas dan anggaran yang perlu mendapat perhatian agar proses pemberdayaan masyarakat dapat 
berjalan lebih optimal. 
 
3. Protecting (melindungi) 
 Berdasarkan hasil wawancara dan observasi, Pemerintah Desa Segati telah melaksanakan 
fungsi tersebut melalui pembinaan, pendampingan, penyelesaian berbagai kendala usaha, dukungan 
promosi, serta pengembangan kerja sama dengan berbagai pihak untuk mendukung keberlanjutan 
Rumah Batik Cahayo Laut. Meskipun demikian, masih terdapat beberapa kendala, seperti 
keterbatasan modal, bahan baku, dan sumber daya manusia yang memerlukan perhatian lebih lanjut 
agar program pemberdayaan dapat berkembang secara optimal. 
 
4. Supporting (pendukung) 
 Berdasarkan hasil wawancara dan observasi, Pemerintah Desa Segati telah melaksanakan 
indikator tersebut melalui pemberian dukungan kebijakan, promosi, penyediaan fasilitas, 
pembinaan, motivasi, serta bantuan material kepada Rumah Batik Cahayo Laut. Dukungan tersebut 
memberikan dorongan kepada masyarakat untuk terus berkarya dan mengembangkan usaha batik 
sebagai sumber peningkatan kesejahteraan. Oleh karena itu, peneliti menilai bahwa indikator 
Supporting (Pendukung) telah berjalan dengan baik. Pemerintah Desa Segati bersama pengelola 
Rumah Batik Cahayo Laut telah memberikan dukungan yang cukup besar, baik dalam bentuk 
dukungan pemerintah desa maupun dukungan moral dan material kepada para pengrajin. Namun 
demikian, peningkatan alokasi anggaran, penambahan fasilitas produksi, serta perluasan promosi 
dan pemasaran masih perlu dilakukan agar program pemberdayaan masyarakat melalui Rumah 
Batik Cahayo Laut dapat berkembang secara lebih optimal dan berkelanjutan. 
Faktor Pendukung dan Penghambat dalam Proses Pengelolaan Rumah Batik Cahayo Laut di Desa 
Segati 
a. Faktor Pendukung 
 
1. Dukungan pemerintah desa 
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Dukungan tersebut diwujudkan melalui pemberian fasilitasi terhadap berbagai kegiatan yang 
berkaitan dengan pengembangan usaha batik, seperti pembinaan, koordinasi, promosi, serta 
keterlibatan pemerintah desa dalam memperkenalkan Rumah Batik Cahayo Laut kepada masyarakat 
maupun pihak luar. Pemerintah desa juga berperan sebagai penghubung antara pengelola dengan 
instansi pemerintah maupun lembaga lain yang dapat memberikan bantuan dan pendampingan. 
Dukungan tersebut menjadi salah satu bentuk komitmen pemerintah desa dalam mendorong 
berkembangnya usaha berbasis potensi lokal sekaligus meningkatkan perekonomian masyarakat. 
 
2. Dukungan moral dan material 
 Dukungan moral terlihat dari adanya motivasi, kepercayaan, serta partisipasi masyarakat untuk 
ikut menjaga dan melestarikan batik sebagai identitas budaya lokal. Sementara itu, dukungan 
material diwujudkan melalui bantuan peralatan, bahan baku, pendanaan, maupun kerja sama dengan 
instansi pemerintah, perusahaan, dan berbagai lembaga yang turut membantu pengembangan usaha 
batik. Dukungan tersebut memberikan manfaat dalam meningkatkan kapasitas produksi, kualitas 
produk, serta memperluas peluang promosi dan pemasaran. 
 
b. Faktor Penghambat 
 
1. Keterbatasan Sumber Daya Manusia (SDM) 
 Salah satu kendala yang masih dihadapi dalam pengelolaan Rumah Batik Cahayo Laut adalah 
keterbatasan sumber daya manusia, baik dari segi jumlah maupun kompetensi. Tidak semua 
masyarakat memiliki keterampilan membatik, sehingga proses produksi masih bergantung pada 
pengrajin tertentu yang telah memiliki pengalaman. Selain itu, minat generasi muda untuk 
mempelajari dan menekuni kerajinan batik juga masih relatif rendah. Kondisi tersebut berpotensi 
memengaruhi keberlanjutan usaha apabila tidak diimbangi dengan upaya regenerasi pengrajin 
melalui pelatihan dan pembinaan secara berkelanjutan. 
 
2. Keterbatasan moral dan sarana produksi 
 Kebutuhan akan bahan baku, peralatan membatik, serta fasilitas penunjang lainnya memerlukan 
biaya yang tidak sedikit. Apabila modal yang tersedia terbatas, maka kemampuan pengelola untuk 
meningkatkan kapasitas produksi, melakukan inovasi desain, maupun memenuhi permintaan pasar 
menjadi kurang optimal. Oleh karena itu, dukungan pendanaan dan pengembangan fasilitas produksi 
masih diperlukan agar usaha batik dapat berkembang secara berkelanjutan. 
 
3. Pemasaran yang belum optimal  
 Meskipun Rumah Batik Cahayo Laut telah dikenal oleh sebagian masyarakat, jangkauan 
pemasarannya masih perlu diperluas melalui pemanfaatan media digital, marketplace, serta promosi 
yang lebih intensif. Keterbatasan strategi pemasaran menyebabkan produk batik belum mampu 
menjangkau pasar yang lebih luas, sehingga berdampak pada volume penjualan dan pendapatan 
usaha. 
 
4. Rendahnya minat generasi muda 
 Berdasarkan hasil penelitian, minat generasi muda untuk mempelajari seni membatik masih 
belum optimal karena sebagian besar lebih tertarik pada pekerjaan di sektor lain. Kondisi ini 
menjadi tantangan dalam menjaga kelestarian batik sebagai warisan budaya sekaligus sebagai usaha 
ekonomi kreatif desa. Oleh karena itu, diperlukan berbagai program yang mampu menarik minat 
generasi muda, seperti pelatihan, kegiatan edukasi, maupun promosi mengenai peluang usaha di 
bidang industri batik. 
 Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa pengelolaan Rumah Batik Cahayo Laut 
di Desa Segati didukung oleh adanya peran aktif pemerintah desa serta dukungan moral dan material 
dari berbagai pihak. Namun demikian, pengelolaan tersebut masih menghadapi beberapa hambatan, 
antara lain keterbatasan sumber daya manusia, keterbatasan modal dan sarana produksi, pemasaran 
yang belum optimal, serta rendahnya minat generasi muda untuk terlibat dalam kegiatan membatik. 
Oleh karena itu, diperlukan sinergi antara pemerintah, pengelola, masyarakat, dan pihak terkait 
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lainnya agar berbagai hambatan tersebut dapat diatasi sehingga Rumah Batik Cahayo Laut mampu 
berkembang secara berkelanjutan sebagai pusat pelestarian budaya dan pemberdayaan ekonomi 
masyarakat Desa Segati. 

  
5. Kesimpulan 

A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian mengenai Evaluasi Pengelolaan Rumah Batik Cahayo Laut di 

Desa Segati, Kecamatan Langgam, Kabupaten Pelalawan, dapat disimpulkan bahwa secara umum 
pengelolaan Rumah Batik Cahayo Laut telah berjalan dengan cukup baik. Hal ini terlihat dari 
adanya upaya pengelola dalam mengembangkan usaha batik sebagai salah satu bentuk pelestarian 
budaya sekaligus pemberdayaan ekonomi masyarakat desa. Pengelolaan dilakukan melalui 
perencanaan kegiatan, pelaksanaan proses produksi, pengorganisasian sumber daya, serta 
pengawasan terhadap jalannya kegiatan usaha. Ditinjau dari aspek pengelolaan, Rumah Batik 
Cahayo Laut telah mampu menghasilkan berbagai motif batik khas yang mengangkat potensi lokal 
Desa Segati serta aktif mengikuti berbagai kegiatan promosi, pameran, dan pelatihan. Keberadaan 
Rumah Batik Cahayo Laut juga memberikan manfaat bagi masyarakat, khususnya dalam membuka 
peluang usaha, meningkatkan keterampilan membatik, serta memperkenalkan identitas budaya 
daerah kepada masyarakat yang lebih luas. 

Keberhasilan pengelolaan Rumah Batik Cahayo Laut didukung oleh adanya peran Pemerintah 
Desa Segati yang memberikan pembinaan, fasilitasi, serta dukungan terhadap pengembangan usaha. 
Selain itu, dukungan moral dan material dari berbagai pihak, seperti masyarakat, instansi 
pemerintah, perusahaan, maupun mitra kerja, turut memberikan kontribusi terhadap 
keberlangsungan kegiatan Rumah Batik Cahayo Laut. 

Meskipun demikian, pengelolaan Rumah Batik Cahayo Laut masih menghadapi beberapa 
kendala. Hambatan yang ditemui antara lain keterbatasan sumber daya manusia yang memiliki 
keterampilan membatik, keterbatasan modal dan sarana produksi, pemasaran yang belum optimal, 
serta masih rendahnya minat generasi muda untuk terlibat dalam kegiatan membatik. Kondisi 
tersebut menjadi tantangan yang perlu mendapat perhatian agar keberlangsungan Rumah Batik 
Cahayo Laut dapat terus terjaga dan berkembang di masa mendatang. 

B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, penulis memberikan beberapa saran 

sebagai berikut: 
1. Bagi Pemerintah Desa Segati, diharapkan dapat terus meningkatkan dukungan 

terhadap pengelolaan Rumah Batik Cahayo Laut melalui program pembinaan, pelatihan, promosi, 
serta bantuan sarana dan prasarana yang dapat menunjang perkembangan usaha batik. 

2. Bagi pengelola Rumah Batik Cahayo Laut, diharapkan terus melakukan inovasi 
terhadap motif, desain, dan kualitas produk batik agar mampu meningkatkan daya saing serta 
memenuhi kebutuhan pasar. Pengelola juga perlu memanfaatkan teknologi informasi dan media 
sosial sebagai sarana promosi dan pemasaran produk secara lebih luas. 

3. Bagi masyarakat, khususnya generasi muda, diharapkan dapat berpartisipasi aktif 
dalam menjaga dan melestarikan batik sebagai warisan budaya daerah melalui keterlibatan dalam 
kegiatan pelatihan maupun produksi batik sehingga keberlanjutan Rumah Batik Cahayo Laut dapat 
terus terjaga. 

4. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan dapat mengembangkan penelitian mengenai 
pengelolaan atau pemberdayaan usaha batik dengan menggunakan pendekatan maupun indikator 
yang berbeda sehingga dapat memberikan perspektif baru dan menjadi bahan masukan bagi 
pengembangan Rumah Batik Cahayo Laut maupun usaha batik lainnya.. 
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manfaat bagi pengembangan ilmu pengetahuan, khususnya dalam bidang administrasi publik dan 
pengembangan organisasi di instansi pemerintah. 
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